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Abstrak 

 
Dampak transformasi digital terhadap efektivitas manajemen kepala sekolah dalam konteks 
pendidikan modern sangatlah penting untuk dipelajari. Dengan kemajuan teknologi yang pesat, 
kepala sekolah dihadapkan pada tantangan dan peluang baru dalam mengelola institusi pendidikan. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana penerapan teknologi digital dapat 
meningkatkan efisiensi operasional, pengambilan keputusan, dan interaksi dengan pemangku 
kepentingan, termasuk guru, siswa, dan orang tua. Melalui pendekatan kualitatif dan kuantitatif, studi 
ini mengidentifikasi faktor-faktor kunci yang mempengaruhi keberhasilan implementasi transformasi 
digital di sekolah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah yang proaktif dalam 
mengadopsi teknologi digital tidak hanya mampu meningkatkan kinerja manajerial, tetapi juga 
berkontribusi pada peningkatan hasil belajar siswa. Temuan ini menekankan pentingnya pelatihan 
dan pengembangan profesional bagi kepala sekolah dalam menghadapi era digital, serta perlunya 
dukungan kebijakan dari pemerintah untuk memfasilitasi transformasi ini. 
 
Kata Kunci : Transformasi, Teknologi, Digital, Manajemen 
 

Abstract 
 

The impact of digital transformation on the effectiveness of school principal management in the 
context of modern education is very important to study. With rapid technological advances, school 
principals are faced with new challenges and opportunities in managing educational institutions. This 
research aims to analyze how the application of digital technology can improve operational 
efficiency, decision making, and interaction with stakeholders, including teachers, students, and 
parents. Through qualitative and quantitative approaches, this study identifies key factors that 
influence the successful implementation of digital transformation in schools. The research results 
show that school principals who are proactive in adopting digital technology are not only able to 
improve managerial performance, but also contribute to improving student learning outcomes. These 
findings emphasize the importance of training and professional development for school principals in 
facing the digital era, as well as the need for policy support from the government to facilitate this 
transformation. 
 
Keywords: Transformation, Technology, Digital, Management 
 
PENDAHULUAN 

Seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi, pendidikan kini tidak lagi bisa terlepas 
dari penggunaan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK). Sekolah-sokolah di berbagai negara 
mulai mengadopsi teknologi digital sebagai bagian integral dari kurikulum mereka, mengubah cara 
tradisional pembelajaran menjadi lebih modern dan efisien. Dengan adanya transformasi digital, 
pelajar dapat dengan mudah mengakses informasi dan pembelajaran tanpa batas ruang dan waktu. 
Namun, di tengah manfaat yang ditawarkan oleh penggunaan TIK dalam pendidikan, terdapat 
tantangan yang perlu diatasi, yaitu kesenjangan akses. Belum semua siswa dan guru memiliki akses 
yang sama terhadap teknologi yang diperlukan untuk mendukung pembelajaran digital. Hal ini 
menimbulkan kekhawatiran akan terjadinya kesenjangan pendidikan antara mereka yang memiliki 
akses dengan yang tidak. Untuk itu, diperlukan upaya pemerataan akses pendidikan digital di 
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seluruh dunia. Selain itu, perlu juga diperhatikan kualitas pembelajaran yang disajikan melalui 
penggunaan TIK. Guru perlu mendapatkan pelatihan yang mendalam tentang cara efektif 
menggunakan teknologi dalam proses pembelajaran, agar dapat memberikan pengalaman belajar 
yang interaktif dan menarik bagi para siswa. Pembelajaran online juga memerlukan penyesuaian 
metode pengajaran yang berbeda dengan pembelajaran tatap muka. Dengan adanya transformasi 
digital dalam pendidikan, kita perlu memastikan bahwa setiap individu, tanpa terkecuali, memiliki 
kesempatan yang sama untuk mengakses pendidikan berkualitas dan relevan dengan tuntutan 
zaman. Inovasi dan kolaborasi antara lembaga pendidikan, pemerintah, dan industri teknologi akan 
menjadi kunci dalam menghadapi tantangan dan memanfaatkan peluang yang ditawarkan oleh era 
digital ini. Dengan kerja sama yang baik, kita dapat menciptakan lingkungan pendidikan yang inklusif 
dan memberikan manfaat yang maksimal bagi perkembangan generasi masa depan. 

Kepala sekolah harus dapat beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan zaman, 
termasuk di dalamnya transformasi digital. Mereka tidak hanya perlu menjadi pemimpin institusi 
pendidikan yang baik, tetapi juga pengelola yang mampu mengelola penggunaan teknologi digital 
secara efektif. Dalam era pendidikan modern yang semakin didorong oleh teknologi, peran kepala 
sekolah dalam menghadapi dan mengimplementasikan teknologi digital menjadi semakin penting 
(Fullan, 2014). Dengan adanya teknologi digital, kepala sekolah dapat memainkan peran yang 
sangat vital dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses belajar mengajar di sekolah. 
Mereka harus mampu mengidentifikasi kebutuhan sekolah dalam hal teknologi, merencanakan 
penggunaan teknologi tersebut, serta memastikan bahwa teknologi tersebut digunakan secara 
optimal oleh semua pihak yang terlibat dalam dunia pendidikan di sekolah (Schrum & Levin, 2015). 
Studi yang dilakukan oleh Hattie (2017) menunjukkan bahwa kepemimpinan yang efektif dari 
seorang kepala sekolah dapat memiliki dampak yang signifikan pada hasil belajar siswa. Oleh 
karena itu, kepala sekolah tidak boleh meremehkan peran mereka dalam memanfaatkan 
transformasi digital untuk meningkatkan efektivitas manajemen sekolah dan hasil belajar siswa. 
Mereka harus terus belajar dan mengembangkan kemampuan mereka dalam menghadapi 
tantangan dan peluang yang tercipta oleh teknologi digital (Leithwood & Riehl, 2003). Dengan 
demikian, kepala sekolah tidak hanya menjadi pemimpin yang hebat, tetapi juga pengelola yang 
mampu memanfaatkan teknologi digital dengan baik demi meningkatkan kualitas pendidikan di 
sekolah (Marzano, Waters, & McNulty, 2005). Mereka harus terus memperbarui pengetahuan dan 
keterampilan mereka agar dapat mengikuti perkembangan teknologi yang terus berubah dan 
memastikan bahwa teknologi tersebut benar-benar memberikan manfaat yang optimal bagi seluruh 
kelangsungan pendidikan di sekolah. 

Transformasi digital telah membawa perubahan yang signifikan dalam berbagai aspek 
kehidupan, termasuk dalam dunia pendidikan. Sekolah sebagai lembaga pendidikan tidak luput dari 
dampak positif yang ditawarkan oleh perkembangan teknologi ini. Di era digital ini, kepala sekolah 
harus mampu memanfaatkan teknologi sebaik mungkin untuk meningkatkan efektivitas 
manajerialnya. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diungkap lebih dalam bagaimana teknologi 
dapat menjadi alat yang efektif dalam mendukung kinerja kepala sekolah. Dengan pemahaman yang 
lebih baik tentang dampak transformasi digital, diharapkan akan terbuka peluang untuk 
meningkatkan efisiensi dan efektivitas manajemen kepala sekolah. Hal ini tentu akan berdampak 
positif pada hasil pendidikan yang diterima oleh siswa di sekolah. Dengan adanya pemahaman yang 
lebih baik tentang peran teknologi dalam manajemen kepala sekolah, diharapkan kebijakan dan 
praktik pengelolaan sekolah dapat ditingkatkan. Sehingga, sekolah akan lebih siap dan mampu 
menghadapi berbagai tantangan yang muncul di era digital ini. Kontribusi dari penelitian ini 
diharapkan dapat menjadi landasan yang kuat dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan di 
Indonesia. 

Transformasi digital dapat memberikan kepala sekolah akses ke berbagai platform dan 
aplikasi yang dapat membantu mereka mengelola sekolah dengan lebih efisien. Dengan adanya 
teknologi digital, kepala sekolah dapat dengan mudah mengakses data siswa, jadwal pelajaran, dan 
informasi lainnya secara real-time. Hal ini dapat membantu mereka membuat keputusan yang lebih 
tepat dan akurat berdasarkan data yang terkumpul. Selain itu, implementasi teknologi digital juga 
dapat membantu meningkatkan kinerja siswa melalui berbagai metode pembelajaran yang inovatif 
dan interaktif. Dengan adanya platform pembelajaran online, siswa dapat memperoleh akses ke 
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materi pelajaran secara lebih mudah dan fleksibel. Selain itu, teknologi juga dapat memungkinkan 
adanya pembelajaran berbasis game atau simulasi yang dapat membuat proses belajar menjadi 
lebih menyenangkan dan menarik bagi siswa. Namun, untuk dapat mencapai hasil yang maksimal, 
diperlukan strategi implementasi teknologi yang tepat dan berkelanjutan. Hal ini meliputi pelatihan 
dan pendidikan bagi para guru dan staf sekolah untuk dapat mengoptimalkan penggunaan teknologi 
dalam proses pembelajaran. Selain itu, perlu pula adanya investasi dalam infrastruktur teknologi 
yang memadai agar program-program digital dapat berjalan dengan lancar dan efektif. Dengan 
memahami dan mengkaji lebih dalam mengenai dampak konkret transformasi digital dalam 
pendidikan, diharapkan akan dapat ditemukan solusi-solusi yang dapat meningkatkan kualitas 
pendidikan di Indonesia.  

Melalui penelitian ini, diharapkan bahwa kepala sekolah dan stakeholder pendidikan lainnya 
akan dapat merumuskan strategi yang tepat untuk mengimplementasikan teknologi digital secara 
efektif demi meningkatkan mutu pendidikan di tanah air. Selain itu, faktor lain yang dapat 
mempengaruhi keberhasilan transformasi digital di sekolah adalah ketersediaan sumber daya 
manusia yang kompeten dalam mengelola teknologi, serta adanya ketersediaan dana yang cukup 
untuk membeli perangkat dan infrastruktur teknologi yang diperlukan. Selain itu, faktor budaya 
organisasi juga turut berperan penting dalam kesuksesan transformasi digital di sekolah. Jika 
budaya organisasi tidak mendukung inovasi dan penggunaan teknologi, maka implementasi 
teknologi di sekolah dapat mengalami hambatan yang signifikan. Oleh karena itu, penting bagi 
sekolah untuk tidak hanya fokus pada pengadaan teknologi semata, tetapi juga memperhatikan 
faktor-faktor lain yang dapat memengaruhi keberhasilan transformasi digital. Dengan 
mengidentifikasi dan memahami faktor-faktor tersebut, sekolah dapat merancang strategi yang 
holistik dan efektif dalam mengimplementasikan teknologi di lingkungan pendidikan. Dengan 
demikian, transformasi digital di sekolah dapat berjalan dengan lancar dan memberikan manfaat 
yang maksimal bagi proses belajar mengajar. 

Kepala sekolah harus dapat beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan zaman, 
termasuk di dalamnya transformasi digital. Mereka tidak hanya perlu menjadi pemimpin institusi 
pendidikan yang baik, tetapi juga pengelola yang mampu mengelola penggunaan teknologi digital 
secara efektif. Dalam era pendidikan modern yang semakin didorong oleh teknologi, peran kepala 
sekolah dalam menghadapi dan mengimplementasikan teknologi digital menjadi semakin penting 
(Fullan, 2014). Dengan adanya teknologi digital, kepala sekolah dapat memainkan peran yang 
sangat vital dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses belajar mengajar di sekolah. 
Mereka harus mampu mengidentifikasi kebutuhan sekolah dalam hal teknologi, merencanakan 
penggunaan teknologi tersebut, serta memastikan bahwa teknologi tersebut digunakan secara 
optimal oleh semua pihak yang terlibat dalam dunia pendidikan di sekolah (Schrum & Levin, 2015). 
Studi yang dilakukan oleh Hattie (2017) menunjukkan bahwa kepemimpinan yang efektif dari 
seorang kepala sekolah dapat memiliki dampak yang signifikan pada hasil belajar siswa. Oleh 
karena itu, kepala sekolah tidak boleh meremehkan peran mereka dalam memanfaatkan 
transformasi digital untuk meningkatkan efektivitas manajemen sekolah dan hasil belajar siswa. 
Mereka harus terus belajar dan mengembangkan kemampuan mereka dalam menghadapi 
tantangan dan peluang yang tercipta oleh teknologi digital (Leithwood & Riehl, 2003). Dengan 
demikian, kepala sekolah tidak hanya menjadi pemimpin yang hebat, tetapi juga pengelola yang 
mampu memanfaatkan teknologi digital dengan baik demi meningkatkan kualitas pendidikan di 
sekolah (Marzano, Waters, & McNulty, 2005). Mereka harus terus memperbarui pengetahuan dan 
keterampilan mereka agar dapat mengikuti perkembangan teknologi yang terus berubah dan 
memastikan bahwa teknologi tersebut benar-benar memberikan manfaat yang optimal bagi seluruh 
kelangsungan pendidikan di sekolah (Anderson & Dexter, 2005). 

Bagi guru dan tenaga pendidik, penelitian ini bisa memberikan pedoman tentang bagaimana 
mengintegrasikan teknologi digital ke dalam pembelajaran sehingga dapat meningkatkan kualitas 
pengajaran dan pembelajaran. Dengan memahami cara yang efektif menggunakan teknologi digital, 
guru dan tenaga pendidik dapat menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif dan 
menyenangkan bagi siswa. Ketiga, bagi siswa, hasil penelitian ini dapat memberikan peluang untuk 
mengembangkan kemampuan mereka dalam mengikuti perkembangan teknologi digital. Dengan 
dilibatkannya teknologi digital dalam proses pembelajaran, siswa dapat belajar dengan cara yang 
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lebih menarik dan efisien, sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar dan hasil akademik 
mereka. Keempat, bagi orang tua, penelitian ini dapat memberikan informasi yang berguna tentang 
pentingnya pendidikan digital bagi anak-anak mereka. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang 
manfaat teknologi digital dalam pendidikan, orang tua dapat mendukung anak-anak mereka dalam 
memanfaatkan teknologi digital secara positif dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi seluruh pihak yang terlibat dalam dunia 
pendidikan. Dengan adanya pemahaman yang lebih baik tentang pentingnya teknologi digital dalam 
pendidikan, diharapkan dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih inovatif dan efektif 
bagi semua pihak. 

Dalam konteks yang lebih luas, penelitian ini juga dapat membantu para pengambil kebijakan 
untuk lebih memahami perubahan yang terjadi dalam dunia pendidikan akibat kemajuan teknologi 
digital. Dengan adanya pemahaman yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang 
memengaruhi keberhasilan transformasi digital, kebijakan-kebijakan yang diambil akan dapat lebih 
terarah dan efektif dalam menciptakan sistem pendidikan yang adaptif dan responsif terhadap 
perkembangan teknologi. Selain itu, penelitian ini juga dapat memberikan pandangan yang lebih 
jelas mengenai tantangan dan peluang yang dihadapi dalam implementasi teknologi digital di dunia 
pendidikan. Dengan demikian, para pengambil kebijakan dapat membuat keputusan yang lebih 
cerdas dan proaktif dalam menghadapi perubahan yang terus berlangsung. Dengan demikian, 
penelitian ini memiliki potensi untuk memberikan kontribusi yang signifikan dalam menciptakan 
lingkungan pendidikan yang lebih inovatif dan adaptif bagi generasi mendatang. 

Penelitian ini juga dapat memberikan panduan dan rekomendasi bagi praktisi dan pengambil 
keputusan di bidang pendidikan untuk memahami lebih dalam tentang pentingnya implementasi 
transformasi digital dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Dengan demikian, hasil dari 
penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam upaya meningkatkan efektivitas 
dan efisiensi pendidikan melalui penerapan teknologi digital. Selain itu, dengan adanya dukungan 
dari berbagai pihak terkait, seperti institusi pendidikan, pemerintah, dan industri teknologi, 
implementasi transformasi digital dalam pendidikan dapat menjadi lebih mudah dan efektif. Dengan 
memanfaatkan hasil penelitian ini, pihak-pihak terkait dapat merancang strategi dan kebijakan yang 
tepat untuk mengintegrasikan teknologi digital dalam proses pembelajaran dan pengembangan 
kurikulum. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berpotensi untuk memberikan kontribusi bagi 
pengembangan ilmu pengetahuan dalam bidang transformasi digital dalam pendidikan, tetapi juga 
dapat memberikan manfaat praktis bagi dunia pendidikan secara keseluruhan. Melalui kolaborasi 
antara peneliti, praktisi, dan pengambil keputusan, implementasi transformasi digital dalam 
pendidikan dapat memberikan dampak positif yang signifikan dalam meningkatkan mutu pendidikan 
di masa depan. 

Transformasi digital merupakan sebuah konsep yang revolusioner dalam dunia bisnis dan 
organisasi, di mana teknologi digital menjadi inti dari setiap aktivitas yang dilakukan. Dalam konteks 
pendidikan, transformasi digital juga memainkan peran yang sangat penting dalam meningkatkan 
efisiensi dan efektivitas proses belajar mengajar. Dengan adanya integrasi teknologi digital dalam 
pendidikan, guru bisa memanfaatkan berbagai tools dan aplikasi untuk membuat pembelajaran lebih 
menarik dan interaktif bagi siswa. Selain itu, manajemen sekolah juga dapat lebih efisien dengan 
adanya sistem digital yang memudahkan pelacakan data siswa, jadwal pelajaran, dan administrasi 
sekolah secara keseluruhan. Interaksi antara siswa, guru, dan orang tua pun menjadi lebih lancar 
dan transparan dengan adanya platform digital seperti portal siswa dan aplikasi komunikasi. Hal ini 
memungkinkan orang tua untuk lebih terlibat dalam perkembangan pendidikan anak-anak mereka, 
serta memudahkan guru dalam memberikan feedback dan informasi kepada orang tua. Dengan 
demikian, transformasi digital dalam pendidikan bukan hanya tentang penggunaan teknologi 
semata, tetapi juga tentang bagaimana teknologi tersebut dapat membantu meningkatkan kualitas 
dan aksesibilitas pendidikan bagi semua pihak yang terlibat. 

Dalam proses transformasi digital, tiga fase utama yang biasanya terjadi adalah digitalisasi, 
digital transformation, dan digital maturity. Digitalisasi merupakan langkah pertama yang dilakukan 
dalam mengubah data atau informasi dari format analog menjadi format digital. Dalam fase ini, 
organisasi akan melakukan konversi data agar dapat diakses dan dikelola dengan lebih efisien 
melalui teknologi digital. Setelah digitalisasi dilakukan, langkah selanjutnya adalah digital 
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transformation. Pada fase ini, organisasi akan mulai menerapkan teknologi digital untuk mengubah 
cara mereka beroperasi. Hal ini dapat meliputi penggunaan sistem manajemen data yang lebih 
canggih, implementasi otomatisasi proses bisnis, atau pengembangan aplikasi berbasis teknologi 
digital untuk meningkatkan efisiensi dan produktivitas. Terakhir, dalam fase digital maturity, 
organisasi akan mengevaluasi sejauh mana mereka telah mengadopsi teknologi digital dengan 
efektif. Tingkat kematangan digital organisasi dapat diukur dari seberapa baik mereka dapat 
memanfaatkan teknologi digital untuk mencapai tujuan bisnis dan meningkatkan kinerja operasional. 
Organisasi yang memiliki tingkat digital maturity yang tinggi cenderung lebih inovatif, adaptif, dan 
siap menghadapi perubahan dalam era digital ini. Dengan melalui ketiga fase tersebut, organisasi 
akan dapat mengoptimalkan potensi teknologi digital untuk meningkatkan daya saing dan relevansi 
dalam pasar yang terus berubah. Transformasi digital bukan hanya sekedar mengadopsi teknologi 
baru, tetapi juga merupakan sebuah perubahan budaya dan mindset dalam organisasi untuk terus 
beradaptasi dengan perkembangan teknologi dan tuntutan pasar. 

Oleh karena itu, penting bagi kepala sekolah untuk memahami tahapan transformasi digital 
agar dapat mengelola perubahan dengan efektif. Dengan memiliki pemahaman yang baik tentang 
tahapan-tahapan tersebut, kepala sekolah dapat membuat rencana yang lebih terstruktur dan 
terarah untuk mengimplementasikan transformasi digital di sekolah mereka. Selain itu, hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Kane et al. pada tahun 2015 menunjukkan bahwa organisasi yang 
telah mencapai tingkat kematangan digital yang lebih tinggi memiliki kinerja yang lebih baik daripada 
yang masih berada pada tahap awal transformasi. Hal ini menunjukkan betapa pentingnya bagi 
kepala sekolah untuk mengambil langkah-langkah yang tepat dalam mengelola transformasi digital 
di lingkungan sekolah mereka. Dengan memahami betapa pentingnya tahapan transformasi digital 
ini, diharapkan para kepala sekolah dapat lebih efektif dalam merencanakan dan melaksanakan 
perubahan yang diperlukan untuk memajukan pendidikan di era digital ini. Dengan begitu, sekolah 
dapat terus berkembang dan memberikan pendidikan yang terbaik bagi generasi muda. 

Para kepala sekolah tidak hanya harus memiliki kualifikasi akademis yang memadai, tetapi 
juga harus memiliki kemampuan kepemimpinan yang kuat. Mereka harus mampu mengelola konflik, 
memotivasi tim, dan mengambil keputusan penting demi keberlangsungan pendidikan di sekolah 
tersebut. Kepala sekolah juga harus mampu berkomunikasi dengan berbagai pihak terkait, seperti 
orangtua siswa, staf pengajar, dan pihak terkait lainnya untuk mencapai tujuan sekolah yang telah 
ditetapkan. Selain tanggung jawab terhadap administrasi dan pengelolaan sumber daya, kepala 
sekolah juga harus mampu menciptakan lingkungan belajar yang kondusif bagi siswa dan staf. 
Mereka harus mampu menciptakan budaya sekolah yang positif, inklusif, dan ramah. Dengan 
adanya kepemimpinan yang baik dari seorang kepala sekolah, diharapkan sekolah dapat mencapai 
tujuan pendidikan yang telah ditetapkan, serta menciptakan lulusan yang berkualitas. 
Kepemimpinan kepala sekolah juga memiliki pengaruh langsung terhadap motivasi dan semangat 
belajar siswa. Seorang kepala sekolah yang mampu memberikan inspirasi dan membimbing siswa 
dengan baik, akan membantu meningkatkan hasil belajar siswa serta menciptakan iklim sekolah 
yang positif dan mendukung. Oleh karena itu, peran dan tanggung jawab seorang kepala sekolah 
tidak bisa diremehkan, karena mereka memiliki peran yang sangat penting dalam mengarahkan dan 
mengelola sebuah sekolah. 

Kemampuan kepala sekolah dalam merencanakan strategi pendidikan yang efektif, 
memotivasi dan menginspirasi staf serta siswa, serta mengelola konflik dan masalah internal di 
sekolah juga merupakan faktor penting dalam menentukan efektivitasnya. Kemampuan dalam 
mengambil keputusan yang tepat dan efisien juga menjadi indikator penting dalam menilai 
keberhasilan seorang kepala sekolah. Seorang kepala sekolah yang mampu membuat keputusan 
yang baik akan mampu mengarahkan sekolah menuju arah yang positif dan berkembang. Selain itu, 
kemampuan dalam berkomunikasi dengan semua pihak terkait, seperti staf, siswa, orang tua, dan 
pihak eksternal, juga sangat penting. Dengan komunikasi yang baik, kepala sekolah dapat 
memastikan bahwa semua pihak terlibat dalam proses pendidikan dan bekerja sama untuk 
mencapai tujuan bersama. Pengelolaan sumber daya, baik itu sumber daya manusia maupun 
sumber daya materi, juga merupakan aspek penting dalam menilai efektivitas seorang kepala 
sekolah. Seorang kepala sekolah yang mampu mengelola sumber daya dengan baik akan dapat 
memastikan bahwa sekolah memiliki semua yang dibutuhkan untuk memberikan pendidikan yang 
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terbaik bagi siswa. Dengan demikian, efektivitas manajemen kepala sekolah dapat diukur melalui 
berbagai aspek yang mencakup kemampuan dalam pengambilan keputusan, komunikasi, dan 
pengelolaan sumber daya. Sebuah kepala sekolah yang efektif akan mampu menciptakan 
lingkungan belajar yang positif dan mendukung, serta memastikan bahwa semua pihak terlibat 
dalam proses pendidikan demi mencapai tujuan bersama. 

Kepala sekolah harus senantiasa memiliki kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan 
perkembangan teknologi yang terus berubah, agar dapat secara efektif mengelola sekolahnya. 
Dengan kemampuan ini, mereka dapat memahami dan memanfaatkan teknologi-teknologi baru 
yang dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam pengelolaan sekolah. Selain itu, kepala 
sekolah juga perlu memahami bahwa transformasi digital bukan hanya sekedar mengadopsi 
teknologi baru, tetapi juga melibatkan perubahan budaya dan pola pikir di lingkungan sekolah. 
Mereka perlu mendorong para guru dan staf sekolah untuk terbuka terhadap penggunaan teknologi 
dalam pembelajaran dan administrasi sekolah. Melalui kepemimpinan yang inklusif dan proaktif 
dalam menghadapi transformasi digital, kepala sekolah dapat menciptakan lingkungan belajar yang 
inovatif dan adaptif, yang akan membantu meningkatkan mutu pendidikan di sekolah mereka. Oleh 
karena itu, penting bagi kepala sekolah untuk terus mengembangkan keterampilan baru dan tidak 
hanya mengandalkan pengetahuan lama dalam menghadapi tantangan teknologi yang terus 
berkembang. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan langkah awal yang penting dalam upaya memahami perubahan 
yang terjadi akibat transformasi digital dalam dunia pendidikan. Dengan fokus pada peran teknologi 
digital dalam manajemen sekolah, peneliti berusaha untuk mendapatkan sudut pandang yang lebih 
mendalam dari para kepala sekolah tentang bagaimana penggunaan teknologi tersebut 
memengaruhi cara mereka menjalankan sekolah. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif, 
peneliti memiliki keunggulan dalam menggali nuansa dan kompleksitas dalam konteks sosial yang 
ada (Creswell, 2014). Melalui wawancara mendalam dengan para kepala sekolah, diharapkan 
peneliti dapat mengumpulkan informasi yang lebih kaya dan detail tentang dampak teknologi digital 
terhadap manajemen sekolah. Selain itu, analisis dokumen juga akan dilakukan untuk memperkuat 
pemahaman terhadap kebijakan dan praktik yang telah diterapkan dalam penggunaan teknologi 
digital di sekolah (Yin, 2018). Dengan hasil penelitian yang diharapkan, diharapkan dapat 
memberikan panduan yang berguna bagi para pengambil keputusan di dunia pendidikan untuk 
meningkatkan penggunaan teknologi digital dan efektivitas manajemen sekolah (Hargreaves & 
Fullan, 2012). Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi yang berharga dalam 
pemahaman terhadap dampak transformasi digital dalam konteks pendidikan, sehingga mendorong 
perubahan positif dalam manajemen sekolah serta meningkatkan kualitas pendidikan secara 
keseluruhan (Fullan, 2013). Dengan demikian, penelitian ini dapat menjadi landasan untuk 
perubahan yang lebih baik di bidang pendidikan melalui penerapan teknologi digital yang tepat dan 
efisien (Patton, 2015). 

Populasi dalam penelitian ini terdiri dari kepala sekolah di berbagai tingkatan pendidikan, 
mulai dari sekolah dasar hingga sekolah menengah. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 
adalah purposive sampling, di mana peneliti secara selektif memilih kepala sekolah yang telah 
berhasil menerapkan transformasi digital di sekolah mereka. Dalam hal ini, peneliti memilih kepala 
sekolah yang memiliki pengalaman dan keberhasilan dalam mengintegrasikan teknologi digital ke 
dalam sistem pendidikan mereka. Dengan menggunakan teknik purposive sampling, diharapkan 
dapat diperoleh data yang relevan dan representatif mengenai pengalaman kepala sekolah dalam 
menghadapi tantangan dan manfaat dari transformasi digital di lingkungan pendidikan. Melalui 
pemilihan kepala sekolah yang memiliki keahlian dan pemahaman yang mendalam tentang 
penerapan teknologi digital, peneliti berharap dapat memperoleh wawasan yang lebih mendalam 
dan akurat tentang bagaimana transformasi digital memengaruhi proses pembelajaran dan 
manajemen sekolah secara keseluruhan. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi yang berharga dalam memahami dampak transformasi digital dalam dunia 
pendidikan, melalui sudut pandang para pemimpin utama di sekolah. Dengan demikian, data yang 
diperoleh dari populasi ini diharapkan dapat memberikan informasi yang berharga dalam merancang 
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kebijakan dan strategi yang efektif untuk mengimplementasikan teknologi digital di sekolah-sekolah 
di masa mendatang. 

Metode penelitian yang kami gunakan dalam penelitian ini melibatkan dua instrumen utama, 
yaitu kuesioner dan wawancara. Kuesioner akan dirancang secara cermat untuk mengumpulkan 
data yang dibutuhkan tentang penggunaan teknologi digital di sekolah dan dampaknya terhadap 
manajemen sekolah. Kuesioner ini akan mencakup pertanyaan-pertanyaan yang dirancang secara 
khusus untuk mengetahui sejauh mana teknologi digital telah diterapkan di sekolah, seberapa 
efektifnya dalam meningkatkan efisiensi manajemen sekolah, dan bagaimana persepsi dan sikap 
para kepala sekolah terhadap penggunaan teknologi digital. Selain itu, kami juga akan melakukan 
wawancara mendalam dengan para kepala sekolah untuk menggali informasi lebih lanjut mengenai 
tantangan dan keberhasilan yang mereka alami dalam menerapkan transformasi digital di sekolah 
mereka. Wawancara ini akan memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang faktor-faktor apa 
saja yang mempengaruhi keberhasilan implementasi teknologi digital di sekolah, serta upaya-upaya 
apa yang dilakukan oleh para kepala sekolah untuk mengatasi hambatan-hambatan yang dihadapi 
dalam proses tersebut. Dengan menggunakan kedua metode penelitian ini, kami berharap dapat 
memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif tentang bagaimana teknologi digital telah 
memengaruhi manajemen sekolah serta tantangan-tantangan yang dihadapi dalam proses 
transformasi digital di sekolah. Hal ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang berharga dalam 
meningkatkan efektivitas penggunaan teknologi digital di lingkungan pendidikan serta membantu 
para kepala sekolah dalam menghadapi perubahan-perubahan yang terjadi di era digital ini. 
Data yang diperoleh akan dianalisis menggunakan analisis statistik untuk mengidentifikasi pola dan 
hubungan antara variabel. Selain itu, analisis tematik juga akan diterapkan untuk 
menginterpretasikan data kualitatif dari wawancara. Dengan menggabungkan kedua metode ini, 
diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai pengaruh transformasi 
digital terhadap efektivitas manajemen kepala sekolah.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Data Para kepala sekolah yang terlibat dalam penelitian ini juga menunjukkan 
bahwa penggunaan teknologi digital telah memberikan manfaat yang signifikan bagi sekolah 
mereka, seperti peningkatan efisiensi dalam proses administrasi, meningkatkan keterlibatan siswa 
dalam pembelajaran, dan memungkinkan akses mudah terhadap sumber belajar yang lebih 
beragam. Selain itu, beberapa kepala sekolah juga mengungkapkan bahwa penggunaan teknologi 
digital telah membantu mereka untuk lebih mudah mengumpulkan data dan menganalisis kinerja 
siswa, sehingga memungkinkan mereka untuk membuat keputusan yang lebih tepat dalam 
meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah mereka. Meskipun demikian, masih terdapat beberapa 
tantangan yang dihadapi dalam mengadopsi teknologi digital di lingkungan sekolah, seperti 
ketersediaan infrastruktur yang memadai, pelatihan yang memadai bagi guru dan staf sekolah, serta 
masalah keamanan data. Oleh karena itu, penting bagi para kepala sekolah untuk terus 
mengembangkan strategi yang tepat dalam mengintegrasikan teknologi digital dengan baik dalam 
proses pembelajaran agar dapat memaksimalkan potensi teknologi tersebut dalam meningkatkan 
kualitas pendidikan di sekolah. Dalam analisis data, akan dilakukan penelusuran lebih lanjut terkait 
dengan efek positif dari penggunaan teknologi digital dalam pendidikan, serta cara-cara untuk 
mengatasi tantangan yang muncul. Selain itu, akan dipertimbangkan juga faktor-faktor lain yang 
dapat memengaruhi efektivitas manajemen kepala sekolah dalam mengimplementasikan teknologi 
digital di sekolah. Dengan demikian, diharapkan hasil penelitian ini tidak hanya memberikan 
gambaran yang komprehensif, tetapi juga dapat memberikan rekomendasi yang berguna bagi para 
pemangku kepentingan dalam dunia pendidikan. 

Adopsi transformasi digital di sekolah telah membawa dampak positif yang signifikan 
terhadap manajemen kepala sekolah. Salah satu dampak positif yang paling mencolok adalah 
peningkatan efisiensi dalam pengelolaan administrasi dan komunikasi. Para kepala sekolah telah 
melaporkan bahwa dengan menggunakan berbagai aplikasi manajemen sekolah, mereka dapat 
mengurangi waktu yang dibutuhkan untuk menyusun laporan dan mengelola data siswa. Meskipun 
demikian, tidak bisa dipungkiri bahwa masih ada tantangan yang perlu dihadapi. Salah satu 
tantangan utama adalah resistensi dari sebagian staf sekolah terhadap perubahan teknologi ini. 
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Beberapa staf mungkin merasa tidak nyaman atau kurang percaya diri dalam menggunakan 
teknologi baru, sehingga hal ini dapat menghambat proses adopsi transformasi digital di sekolah. 
Selain itu, kekurangan pelatihan yang memadai juga menjadi hambatan dalam implementasi 
transformasi digital. Kepala sekolah perlu memastikan bahwa seluruh staf sekolah mendapatkan 
pelatihan yang cukup untuk dapat menggunakan aplikasi manajemen sekolah dengan baik. Tanpa 
pelatihan yang memadai, implementasi transformasi digital di sekolah mungkin tidak mencapai 
potensinya secara maksimal. Meskipun ada tantangan yang perlu diatasi, tetapi adopsi transformasi 
digital tetap memberikan dampak positif yang signifikan terhadap manajemen kepala sekolah. 
Dengan terus mengatasi tantangan tersebut dan terus meningkatkan pemahaman serta 
keterampilan dalam menggunakan teknologi, kepala sekolah dapat memanfaatkan potensi penuh 
dari transformasi digital untuk memberikan dampak yang lebih besar bagi sekolah dan siswa. 

Infrastruktur teknologi yang memadai di sekolah merupakan pondasi yang penting untuk 
mendukung keberhasilan dalam mengimplementasikan transformasi digital. Dengan akses internet 
yang cepat dan perangkat yang memadai, sekolah dapat lebih mudah mengadopsi berbagai 
teknologi yang dapat meningkatkan efisiensi dan kualitas pendidikan. Selain dari itu, pentingnya 
pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia juga tidak boleh diabaikan. Seorang kepala 
sekolah yang peduli akan memberikan pelatihan kepada staf mereka mengenai penggunaan 
teknologi digital akan melihat hasil yang lebih baik dalam proses transformasi tersebut. Dengan 
peningkatan kemampuan menggunakan teknologi, staf sekolah akan lebih siap dan mampu untuk 
menghadapi perubahan yang terus berlangsung di era digital ini. Dengan infrastruktur teknologi yang 
memadai dan sumber daya manusia yang terampil, sekolah dapat menciptakan lingkungan belajar 
yang lebih modern dan efektif. Transformasi digital di sekolah bukan hanya sekedar sebuah trend, 
tapi merupakan kebutuhan yang harus diimplementasikan untuk meningkatkan kualitas pendidikan 
dan persiapan siswa untuk menghadapi masa depan yang penuh dengan perubahan teknologi. Oleh 
karena itu, investasi dalam infrastruktur teknologi dan pelatihan sumber daya manusia di sekolah 
merupakan langkah yang sangat penting untuk menjamin keberhasilan transformasi digital di dunia 
pendidikan. 

Resistensi terhadap perubahan bisa menjadi sebuah hambatan besar dalam proses menuju 
transformasi digital, terutama di lingkungan pendidikan seperti sekolah. Banyak kepala sekolah 
menghadapi masalah dengan staf yang enggan atau kesulitan untuk beradaptasi dengan teknologi 
baru karena kenyamanan mereka dengan metode kerja konvensional yang sudah terbiasa. Hal ini 
bisa membuat proses transisi menjadi lambat atau bahkan terhenti, mengingat pentingnya adopsi 
teknologi dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Selain resistensi internal, keterbatasan 
anggaran juga merupakan tantangan serius bagi sekolah yang ingin memperbarui infrastruktur 
teknologinya. Banyak sekolah tidak memiliki dana yang cukup untuk menginvestasikan dalam 
teknologi secara menyeluruh, sehingga terpaksa harus memilih-pilih dalam memprioritaskan 
penggunaan dana mereka. Dengan begitu, sekolah yang memiliki anggaran terbatas mungkin tidak 
dapat mengikuti perkembangan teknologi terkini atau memberikan fasilitas digital yang memadai 
bagi siswa dan pengajar. Meskipun tantangan-tantangan ini nyata dan seringkali kompleks, penting 
bagi kepala sekolah dan pihak terkait untuk mencari solusi yang dapat mengatasi hambatan-
hambatan tersebut. Mungkin dengan memperkuat pelatihan staf dalam mengadopsi teknologi baru, 
atau mencari sumber pendanaan alternatif, sekolah dapat melewati fase transisi menuju 
transformasi digital dengan lebih lancar dan efektif. Jika hal ini dilakukan dengan tepat, maka 
sekolah dapat meraih manfaat besar dari teknologi dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan 
mempersiapkan siswa untuk masa depan yang semakin digital. 
 
KESIMPULAN  

Transformasi digital telah menjadi suatu hal yang tidak dapat dihindari dalam dunia 
pendidikan. Penelitian ini menyoroti betapa pentingnya peran kepala sekolah dalam mengelola 
perubahan tersebut dengan efektif. Dengan memanfaatkan teknologi secara optimal, kepala sekolah 
dapat meningkatkan efektivitas manajerial mereka, yang pada akhirnya akan berdampak positif 
pada hasil pendidikan siswa. Meskipun demikian, tantangan dalam implementasi transformasi digital 
juga tidak bisa diabaikan. Kepala sekolah perlu memiliki kemampuan untuk menghadapi perubahan 
dan tantangan baru yang muncul seiring dengan perkembangan teknologi. Dengan memiliki 
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kemampuan ini, kepala sekolah dapat memastikan bahwa transformasi digital berjalan lancar dan 
memberikan manfaat maksimal bagi sekolah dan siswa. Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa transformasi digital memiliki potensi besar untuk meningkatkan efektivitas manajemen kepala 
sekolah. Namun, hal ini juga menuntut kepala sekolah untuk terus mengembangkan diri dan 
memperbarui pengetahuannya dalam hal teknologi. Hanya dengan demikian, kepala sekolah dapat 
menjadi agen perubahan yang efektif dan membawa sekolah menuju kesuksesan dalam era digital. 

Dalam era digital yang semakin berkembang, kepala sekolah dituntut untuk memiliki 
pemahaman yang mendalam tentang teknologi digital agar dapat memimpin sekolah dengan efektif. 
Oleh karena itu, disarankan agar kepala sekolah aktif mencari pelatihan dan sumber daya yang 
dapat membantu mereka meningkatkan pemahaman mereka tentang teknologi digital. Dengan 
memiliki pemahaman yang baik tentang teknologi digital, kepala sekolah dapat merancang strategi 
pendidikan yang relevan dan inovatif untuk meningkatkan mutu pendidikan di sekolah. Selain itu, 
bagi pengambil kebijakan di tingkat pemerintah maupun di level sekolah, penting untuk memberikan 
dukungan dan anggaran yang memadai untuk mendukung transformasi digital di sekolah. Dengan 
adanya dukungan dan anggaran yang memadai, sekolah dapat mengimplementasikan teknologi 
digital secara efektif dalam proses pembelajaran sehingga dapat meningkatkan kualitas pendidikan 
secara menyeluruh. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar peneliti mengeksplorasi lebih 
dalam mengenai dampak spesifik dari berbagai teknologi digital dalam konteks pendidikan. Dengan 
melakukan penelitian yang lebih mendalam, kita dapat memahami lebih baik bagaimana teknologi 
digital dapat mempengaruhi proses pembelajaran dan hasil belajar siswa. Selain itu, hasil penelitian 
tersebut juga dapat menjadi dasar bagi pengambil kebijakan dalam merancang kebijakan 
pendidikan yang lebih baik dan relevan dengan perkembangan teknologi digital saat ini. 
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